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ABSTRAK 

 

 

Judul Skripsi : Presentasi Diri Eks Wanita Tuna Susila 

(Studi kasus di lingkungan masyarakat Melawai 

Blok M Jakarta Selatan) 
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Peminatan : Hubungan Masyarakat 

Halaman : 68 + xxxix+ 2 Tabel+ 22 Lampiran + 40 Buku + 5 Jurnal Online 

 
Perempuan yang sering mengalami kekerasan patologis atau kejahatan seksual 

sejak masa remaja berpotensi besar terjerumus ke arah pekerja seks komersial. 

Pekerjaan tersebut dilakukan, guna mendapatkan nafkah yang mencukupi untuk 
diri sendiri atau keluarganya. Penelitian ini merumuskan masalah yaitu bagaimana 

pola interaksi sosial terhadap seorang mantan wanita perkerja seks komersial di 
lingkungan sosial Jl. Melawai Blok M Jakarta Selatan?, dan bagaimana 
repersentasi diri seorang mantan wanita pekerja seks komersial di lingkungan Jl. 

Melawai Blok M Jakarta Selatan? 

Teori yang digunakan adalah teori dramaturgi untuk menjelaskan bahwa  

interaksi sosial dimaknai sama dengan pertunjukan teater atau drama di atas  

panggung. Peneliti menggunakan teori ini untuk menjelaskan pola interaksi 

sosial eks wanita tuna susila dlingkungan sekitar serta persentasi diri eks wanita 

tuna susila di lingkungan sosial Jl. Melawai Blok M Jakarta Selatan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelit ian 

deskriptif serta metode fenomenologi. Pengumpulan data dengan wawancara 

mendalam dan observasi partisipan dengan model komunikasi Barnlund. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor utama membentuk pola 

interaksi sosial dan representasi diri adalah faktor pengalaman hidup 

narasumber. Faktor pengalaman hidup yang dimaksudkan di sini adalah 

toleransi dan harmonisasi. Selama ini, memiliki pengalaman sebagai mantan 

PSK banyak mendapat sikap reaktif dari masyarakat luas atau reaksi sosialnya. 

Kata kunci : pola interaksi, persentasi diri, teori dramaturgi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Konsep diri kita yang paling dini umumnya dipengaruhi oleh 

keluarga, dan orang orang dekat lainnya di sekitar kita, termasuk 

kerabat. Mereka itulah yang disebut SignificantOther. Orang tua kita 

atau siapapun yang merawat kita pertama kalinya, mengatakan pada 

kita lewat ucapan dan tindakan mereka bahwa kita baik, bodoh, 

cerdas, nakal, rajin, ganteng, cantik, dan sebagainya. Merekalah yang 

mengajari kita kata pertama (Mulyana, 2008:9). Karena pada dasarnya 

awal mula tercuptanya konsep diri seseorang bermula pada lingk up 

terkecil yakni keluarga, sedemikian rupa terbentuk dari apa yang 

dilihat ataupun di bimbing kepada anak yakni keluarga itu sendiri 

yang kemudian berkembang dengan lingkungan sekitar. 

Dari semua tindak komunikasi yang paling penting adalah diri 

(self), siapa anda dan bagaimana anda mempersepsikan diri sendiri 

dan orang lain akan memengaruhi komunikasi anda dan tanggapan 

anda terhadap komunikasi orang lain (Rahman,Nurlina2004:96). 

Ini menjadi implikatif dan kompleks ketika para mantan WTS 

mem-persepsikan dirinya ketika berinteraksi dan melakukan 

penyesuaian atau adaptasi dengan dunia baru yang sebenarnya 

merupakan situasi dan suasana yang tidak dikehendaki 

sebelumnya, karena prosesnya ia memasuki tempat rehabilitas i 
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atau panti melalui pemaksaan yakni karena tertangkap ketika razia. 

Dalam unit ini kita mendalami dua aspek dalam diri (self). Pertama 

menelaah kesadaran diri dan mengamati beberapa dalam diri (self) 

seorang mantan wanita tuna susila. Kedua membahas 

pengungkapan diri, bentuk komunikasi dimana seseorang 

mengungkapkan sesuatu tentang siapa diri. Kesadaran diri 

merupakan landasan bagi semua bentuk dan fungsi komunika s i 

(Kleinke,1978, dalam Rahman,Nurlina2004:8). Ini dapat 

dijelaskan dengan baik melalui teori jendela (Johari Window) yang 

membagi empat daerah atau kuadran pokok: daerah terbuka, 

daerah buta, daerah tertutup, dan daerah gelap. 

Graham (dalam Sobur. 2014:110) sebut sebagai tingkatan 

kongruensi antara faktor – faktor tersebut yang mempengaruhi 

perluasan aktualisasi diri yang terjadi. Rogers beragumen bahwa 

berbagai perubahan yang serentak dalam perilaku, dan hal Rogers 

memandang manusia sebagai bentuk–bentuk dari konsep dirinya 

(self concept) dan pengalaman di satu sisi, serta interpretasinya 

mengenai stimulus lingkungan pada sisi yang lain. Inilah apa yang 

Helen itu memberikan kondisi psikologis tertentu bagi seseorang 

sehingga memiliki kapasitas untuk mereorganisasi bidang 

persepsinya, termasuk bagaimana mereka memandang diri mereka 

sendiri (Sobur, 2014: 110). 
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Kajian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi yaitu teori 

sekaligus pendekatan yang dikembangkan oleh Alfred Shultz yang telah 

mapan dan penting dalam penelitian komunikasi (Littlejohn, 2002:203), 

dianggap dapat digunakan dalam melihat fenomena dan realitas 

komunikasi yang berasal dari intersubyektivitas kesadaran para mantan 

pelacur atau dalam istilah pemerintah “WTS”, karena pendekatan dan 

spririt pemikiran Shultz ini berkaitan dengan pengetahuan yang berasal 

dari kesadaran atau dengan kata lain bagaimana orang memahami objek 

dan peristiwa atas pengalaman sadar mereka dalam kurang lebih 5 sampai 

10 tahun terakhir. 

Menurut Schutz, sebagaimana dikutif Kuswarno (2004:48) bahwa 

dunia sosial tidak terlepas dari aspek historis. Dalam konteks ini, maka 

Schutz mengatakan bahwa tindakan sosial adalah tindakan yang 

berorientasi pada perilaku orang atau orang lain pada masa lalu, sekarang 

dan akan datang. Lebih lanjut Schutz menjelaskan bahwa melihat ke 

depan pada masa yang akan datang (looking-forward into the future) 

merupakan hal yang esensial bagi konsep tindakan atau action. Tindakan 

adalah perilaku yang diarahkan untuk mewujudkan tujuan pada masa 

datang yang telah ditetapkan (determinate). Dengan demikian, tujuan 

tindakan memiliki elemen ke masa depan dan elemen ke masa lalu. Dari 

dimensi historis tersebut, Schutz memunculkan konsep recipe 

knowledge. Menurut Schutz, bahwa pengalaman sebelumnya sebagai 

“recipe knowledge‟ dalam menjalani kehidupan keseharian pada masa 
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dan kondisi yang berbeda di kemudian hari, sangatlah penting bagi 

seseorang. 

Komunikasi antarpribadi merupakan komuikasi yang 

sangat penting dikarenakan komunikasi antarpribadi melibatka n 

personalnya antara dua orang atau lebih secara langsung yaitu 

dengan tatap muka. seperti yang dikatakan oleh R. Wayne Pace 

dalam Haffied Cangara bahwa “Interpersonal communication is 

communication involving two or more people in a face setting” 

(Cangara, 2008: 32). Selain itu Onong Uchjana Effendi 

mengemukakan komunikasi antarpribadi dianggap paling ampuh 

dalam upaya mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku 

komunikan (Effendy, 2003: 62). 

Adapun fungsi komunikasi antar pribadi ialah berusaha 

meningkatkan hubungan insan (human relations), menghindari dan 

mengatasi konflik- konflik pribadi, mengurangi ketidak pastian 

sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang 

lain. Melalui komunikasi antarpribadi, individu dapat berusaha 

membina hubungan yang baik dengan individu lainnya, sehingga 

menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-konflik di antara 

individu- individu tersebut. (Cangara, 2005:56). 

Menurut Kartono (2009: 242) faktor utama membentuk 

perilaku melacurkan diri adalah faktor kemiskinan dan kepribadian. 

Faktor kepribadian yang dimaksudkan di sini adalah harga diri. 
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Selama ini, pekerjaan sebagai (PSK) banyak mendapat sikap reaktif 

dari masyarakat luas atau reaksi sosialnya. Masyarakat memberikan 

cap yang buruk dan menghina PSK karena dianggap tidak memiliki 

moral dan telah melanggar adat-istiadat, hukum, dan agama. 

Kesiapan untuk melakukan penyesuaian sosial pasca 

rehabilitasi adalah sesuatu hal yang terberat bagi mereka ketika 

mereka merasa dikucilkan oleh masyarakat, atau bahkan mereka 

menjadi inferior (rendah diri) dalam melakukan interaksi sosial 

dengan masyarakat tempat mereka tinggal. Dalam konteks 

komunikasi yang berkaitan dengan relasi antar pribadi, konsep diri 

merupakan faktor yang amat menentukan, karena setiap orang 

bertingkah laku/ berkomunikasi sedapat mungkin sesuai dengan 

konsep dirinya (Rakhmat, 2005:104). Rakhmat menambahka n, 

sukses komunikasi interpersonal ini banyak bergantung pada 

kualitas konsep diri seseorang; positif atau negatif. 

Makna hidup berfungsi sebagai pedoman terhadap 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan, sehingga makna hidup seakan- 

akan menantang (challenging) dan mengundang (inviting) 

seseorang untuk memenuhinya, serta kegiatan- kegiatan yang 

dilakukan menjadi terarah. Makna hidup bersifat spesifik dan 

unik, makna hidup tidak dapat diberikan oleh siapapun, melainka n 

harus dicari dan ditemukan sendiri (Bastaman H, 2007:43). 

Program resosialisasi untuk mantan pekerja seks komersial (PSK) 
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bertujuan untuk mengubah perilaku dari mantan PSK sehingga 

dapat diterima kembali untuk hidup dan bersosialisasi di 

masyarakat. Perubahan perilaku dan adanya dukungan dari 

lingkungan sosial merupakan hal yang penting sebagai komponen 

keberhasilan dalam menemukan makna hidup (Bastaman H, 

2007:43). 

Faktor faktor yang dapat menentukan keberhasilan dari 

program resosialisasi dan berhentinya seorang pekerja seks 

komersial (PSK) dari kegiatan prostitusi bermacam-macam dan 

tidak dapat digeneralisasi (Koentjoro, 2004:36) dalam kasus kasus 

tertentu perempuan yang terlibat telah mengalami kekerasan 

patologis atau kejahatan seksual sejak masa remaja. Terjeremus 

ke arah pekerja seks komersial guna mendapatkan nafkah yang 

mencukupi untuk diri sendiri atau keluarganya. 

Pandangan masyarakat ini hanya dikhususkan kepada para 

perempuan pekerja seks komersial yang menjalani pekerjaan ini 

karena murni akibat tekanan ekonomi. Kesan pertama tentang 

perempuan pekerja seks ini adalah para perempuan yang amoral. 

Tidak tahu malu, penggoda lelaki, dan tidak layak bagi para 

perempuan pekeja seks untuk dihargai. Mengapa masyarakat bisa 

memiliki kesan seperti itu? Karena sejak kecil ditanamkan oleh 

para orang tua bahwa perempuan pekerja seks (tunasusila) 

adalah perempuan yang tidak benar kelakuannya. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan pada latar belakang 

di atas, maka untuk memudahkan proses penelitian guna 

menghindari pembahasan yang terlalu meluas diperlukan adanya 

perumusan masalah. Berangkat dari pernyataan tersebut maka 

rumusan masalah penelitian ini yaitu : 

1.  Bagaimana pola interaksi sosial terhadap seorang mantan 

wanita tuna susila di lingkungan sosial Jalan Melawai Blok M 

Jakarta Selatan? 

2.  Bagaimana representasi diri seorang mantan wanita tuna susila di 

lingkungan Jalan Melawai Blok M Jakarta Selatan? 

1.3 Pembatasan Masalah 

 
Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih 

mudah dan fokus pada penelitian. Penelitian ini hanya 

berfokuspola interaksi sosial dan persentasi diri seorang 

mantan wanita pekerja seks komersial di Jalan Melawai Blok  

M Jakarta Selatan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1.  Pola interaksi sosial terhadap seorang mantan wanita tuna 

susila di lingkungan sosial Jalan Melawai Blok M Jakarta 

Selatan. 

2.  Representasi diri seorang mantan wanita tuna susila di 

lingkungan Jalan Melawai Blok M Jakarta Selatan. 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

 
1.5.1 Kontribusi Akademis 

 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberi 

masukan, informasi, dan wawasan untuk bidang ilmu 

komunikasi dalam hal persentasi diri. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

acuan dan rujukan bagi pihak lain sehingga dapat 

diterapkan dalam penelitian serupa. 

1.5.2 Kontribusi Praktis 

 

Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi para mantan wanita tuna susila terkait 

presentasi diri mereka di masyarakat, khususnya mantan 

wanita tuna susila di Melawai. 

1.5.3 Kontribusi Sosial 

 

Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi untuk pengetahuan dan wawasan masyarakat 

terkait persentasi diri PSK serta mantan PSK. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Agar pembahasan ini tersusun secara sistemat is 

dan tidak keluar dari permasalahan yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah, ditetapkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut. 

BAB IPENDAHULUAN 
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